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SUMMARY 

 
NABILA PUTRI SAFANI. Application of Humic Acid-Biochar and SP-36 

Fertilizer on Increasing P Uptake, Growth, and Yield of Mustard Greens on Ultisol 

(Supervised by AGUS HERMAWAN). 

 

Ultisol is a type of soil with low fertility, acidic pH, low exchangeable bases, and 

high aluminum (Al) content, making it less optimal for plant growth. One approach 

to improving the fertility of Ultisol is by adding organic materials such as humic 

acid-biochar and SP-36 fertilizer. This study aims to determine the effect of humic 

acid-biochar and SP-36 fertilizer application on phosphorus (P) uptake, growth, and 

yield of mustard greens (Brassica juncea L.) grown on Ultisol. This research was 

conducted from September to December 2024 at the Plastic House, Soil Science 

Department, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. The experiment was 

designed using a Factorial Completely Randomized Design (CRD) with two 

factors: humic acid-biochar doses (0 ton ha⁻¹, 5 ton ha⁻¹, 10 ton ha⁻¹, and 20 ton 

ha⁻¹) and SP-36 fertilizer doses (0 kg ha⁻¹, 50 kg ha⁻¹, and 100 kg ha⁻¹). Each 

treatment combination was repeated three times, resulting in a total of 36 

experimental units in polybags. The results showed that the application of humic 

acid-biochar and SP-36 fertilizer significantly affected P uptake, growth, and yield 

of mustard greens. The best combination that enhanced P uptake, plant growth, and 

yield was humic acid-biochar at a dose of 20 ton ha⁻¹ and SP-36 fertilizer at 100 kg 

ha⁻¹. 
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RINGKASAN 
 

NABILA PUTRI SAFANI. Aplikasi Asam Humat-Biochar dan Pupuk SP-36 

terhadap Peningkatan Serapan P, Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Sawi pada 

Ultisol ( Dibimbing oleh AGUS HERMAWAN ) 

 

Ultisol merupakan salah satu jenis tanah yang memiliki tingkat kesuburan rendah 

dengan pH asam, kandungan basa yang dapat ditukar rendah, serta kadar aluminium 

(Al) yang tinggi, sehingga kurang optimal untuk pertumbuhan tanaman. Salah satu 

upaya untuk meningkatkan kesuburan tanah Ultisol adalah dengan menambahkan 

bahan organik seperti asam humat-biochar dan pupuk SP-36. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh aplikasi asam humat-biochar dan pupuk SP-

36 terhadap serapan hara fosfor (P), pertumbuhan, dan hasil tanaman sawi hijau 

(Brassica juncea L.) yang ditanam pada tanah Ultisol. Penelitian ini dilaksanakan 

dari bulan September hingga Desember 2024 di Rumah Plastik, Jurusan Tanah, 

Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Percobaan dilakukan menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap Faktorial (RALF) dengan dua faktor, yaitu dosis asam 

humat-biochar (0 ton ha⁻¹, 5 ton ha⁻¹, 10 ton ha⁻¹, dan 20 ton ha⁻¹) dan dosis pupuk 

SP-36 (0 kg ha⁻¹, 50 kg ha⁻¹, dan 100 kg ha⁻¹). Setiap kombinasi perlakuan diulang 

sebanyak tiga kali sehingga terdapat 36 satuan percobaan dalam polybag. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa aplikasi asam humat-biochar dan pupuk SP-36 

berpengaruh nyata terhadap serapan P serta pertumbuhan dan hasil tanaman sawi. 

Kombinasi dosis terbaik yang memberikan peningkatan serapan P serta 

pertumbuhan dan hasil tanaman sawi adalah asam humat-biochar dengan dosis 20 

ton ha⁻¹ dan pupuk SP-36 dengan dosis 100 kg ha⁻¹. 

 

Kata kunci: Asam humat-biochar, Pupuk SP-36, Serapan P, Sawi hijau, Ultisol. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

  Tanah ultisol potensial untuk dilakukan kegiatan pertanian tetapi tanah ultisol 

sendiri memiliki kendala kesuburan tanah. Menurut (Syahputra et al., 2015; Zheng 

et al., 2017) Ultisol merupakan tanah yang umumnya memiliki pH rendah dengan 

unsur hara makro esensial yang juga rendah. Kandungan hara pada tanah Ultisol 

umumnya rendah karena pencucian basa berlangsung intensif, sedangkan 

kandungan bahan organik rendah karena proses dekomposisi berjalan cepat dan 

sebagian terbawa erosi, maka dari itu perlunya pemberian pupuk (Pasang et al., 

2019). Masalah tersebut dapat diatasi melalui pemberian pupuk dan penambahan 

bahan organik, sehingga lahan bisa dimanfaatkan untuk kegiatan pertanian 

(Lumbanraja et al., 2022). 

 Pupuk merupakan salah satu sumber nutrisi utama bagi tanaman. Pemberian 

pupuk menjadi komponen penting dalam meningkatkan produktivitas pertanian 

(Jeanete et al., 2018). Pupuk kimia berperan dalam menyediakan nutrisi bagi 

tanaman. Sementara itu, bahan organik membantu menjaga fungsi tanah agar unsur 

hara lebih mudah diserap tanaman. Penggunaan keduanya secara seimbang dapat 

meningkatkan kesuburan tanah serta mendukung pertumbuhan tanaman (Rizky et 

al., 2015). 

 Asam humat merupakan bahan organik yang berasal dari proses alami 

pembentukan humus dan bersifat larut dalam larutan basa. Pengaruh dari asam 

humat dapat terjadi secara langsung dan tidak langsung. Secara langsung asam 

humat mampu memperbaiki proses metabolisme didalam tanaman, seperti 

meningkatkan kandungan klorofil pada daun sehingga meningkat pula proses laju 

fotosintesis tanaman, secara tidak langsung asam humat mampu memperbaiki 

status kesuburan tanah baik dalam sifat fisik, kimia, maupun biologi tanah (Hendi 

et al., 2014). Peningkatan status kesuburan tanah, tentu dapat meningkatkan pula 

serapan hara tanaman, sehingga pertumbuhan dan produksi tanaman akan semakin 

optimal. 
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Biochar adalah salah satu jenis bahan pembenah tanah yang diaplikasikan ke 

tanah dan tanaman (Vici et al., 2017). Penggunaan biochar ditujukan untuk 

meningkatkan kualitas tanah dari segi fisik, kimia, maupun biologi, sehingga 

mampu mendukung peningkatan produktivitas tanaman (Akmal dan Simanjuntak, 

2019). Oleh karena itu, penggunaan biochar menjadi salah satu upaya dalam 

memperbaiki kondisi tanah yang rusak serta meningkatkan kesuburannya, 

khususnya dalam budidaya sayuran. Sawi (Brassica juncea L.) merupakan salah 

satu jenis sayuran yang memiliki tingkat konsumsi tinggi di kalangan Masyarakat. 

 Tanaman  sawi (Brassica juncea L.) merupakan  salah satu jenis  sayuran yang 

sangat ramai dipasaran konsumen. Sawi (Brassica juncea L.) dimanfaatkan  untuk  

bahan makanan sayuran, sekaligus juga dapat dimanfaatkan untuk pengobatan 

bermacam-macam penyakit. Dengan kata lain sawi masuk ke dalam  golongan 

sayuran yang mempunyai peran penting untuk memenuhi kebutuhan pangan, gizi, 

dan obat bagi masyarakat. (Istarofah et al., 2017). Penelitiaan ini diharapkan dapat 

melihat efisiensi dari pemberian kombinasi asam humat-biochar dan pupuk SP-36 

serta dosis terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan, produksi dan serapan P 

tanaman sawi (Brassica Juncea L.) yang ditanam di tanah Ultisol. 

 

1.1.  Rumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah pada penelitiaan 

ini, yaitu : 

1. Apakah pemberian asam humat-biochar dan SP-36, memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap penyerapan fosfor (P), pertumbuhan, dan hasil 

tanaman sawi hijau yang dibudidayakan di tanah Ultisol? 

2. Apakah terdapat kombinasi dosis asam humat-biochar dan SP-36 yang paling 

efektif dalam meningkatkan penyerapan fosfor (P), pertumbuhan, serta hasil 

tanaman sawi hijau yang ditanam di tanah Ultisol? 
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1.2.  Tujuan 

  Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui pengaruh berbagai dosis asam humat-biochar dan SP-36 serta 

interaksinya dalam meningkatkan serapan P pertumbuhan dan hasil tanaman 

sawi hijau yang ditanam pada tanah Ultisol . 

2. Mengidentifikasi kombinasi dosis asam humat-biochar dan SP-36 yang paling 

optimal untuk meningkatkan penyerapan P, pertumbuhan, dan hasil tanaman 

sawi hijau yang dibudidayakan di tanah Ultisol. 

 

1.3.  Hipotesis 

1. Diduga pemberian berbagai dosis asam humat-biochar dan SP-36, serta 

interaksinya, memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penyerapan P, 

pertumbuhan, dan hasil tanaman sawi hijau yang ditanam di tanah Ultisol. 

2. Diduga terdapat kombinasi dosis asam humat-biochar dan SP-36 yang paling 

efektif dalam meningkatkan penyerapan P, pertumbuhan, dan hasil tanaman 

sawi hijau yang dibudidayakan di tanah Ultisol. 

 

1.4.  Manfaat 

  Penelitian ini memberikan informasi mengenai pengaruh aplikasi dosis dan 

kombinasi terbaik asam humat-biochar dan SP-36  dalam meningkatkan serapan P 

pertumbuhan dan hasil tanaman sawi hijau yang dibudidayakan pada tanah Ultisol.  
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